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PERCETAKAN DAN TRANSFORMASI SASTRA TRADIS! LISAN MINANGKABAU
MENUJU SASTRA TULIS MODERN MELAYU-INDONESIA'

Hasanuddin

“ZNELITIAN sastera cetak Melayu-Minangkabau secara komprehensif, belum dilakukan
wrznz. Demikian pula kajian sejarah tentang hubung kait perkembangan (pemodenan)
#=susasteraan dan sosio-kultural Minangkabau dengan penerbitan (yang menghasilkan
Ssu-buku bercetak). Di samping itu, ada beberapa hal yang cenderung menjadi
s=rsozlan dan bahan perdebatan ketika hendak membincang sastera Minangkabau.
=rsoalan-persoalan itu berkait dengan: (1) pembatasan apa yang dapat dikategorikan
s=0agal sastera Minangkabau (2) posisi sastera tulis dan sastera cetak dalam khasanah
2 Minangkabau, (3) persoalan bahasa dan tema sastera, dan (4) berbagai-bagai
sz.2n ain yang menjadikan kajian kesusasteraan Minangkabau begitu menarik.
Seberapa pembincang sastra Minangkabau cenderung berpendapat bahawa
s=strz Minangkabau hakekatnya hanyalah sastra lisan,? yang hidup dalam masyarakat
==ngan tradisi lisan, baik dalam bentuk puisi, prosa atau drama. Kaba, sebagai bentuk
=7tz Usan bahkan pernah ‘diragukan’ oleh A. A. Navis sebagai produk budaya asli
Wimangxabau, tetapi hanyalah pinjaman, karena tidak merefleksikan sistem sosio
suizurzl Minangkabau.? Persoalannya adalah apakah sastera Minangkabau itu? Apakah
“=r2 suatu etnik itu mesti dibatasi oleh tradisi bahasanya sebagai media ekspresi

=520 oi=n sistem sosio kultural yang diekspresikannya? Atau, kedua-duanya merupakan

P Sp—

=#ztor yang mengikat dan kedua-duanya menjadi penting, atau justru sebaliknya?

3ila bahasa yang jadi patokan, maka sesuatu ekspresi sastera Minangkabau

‘7 media bahasa selain bahasa Minangkabau adalah bukan sastera Minangkabau

it

i

oerlaku bagi etnik lain), tetapi jika sistem sosio kultural yang jadi patokan, maka

o

“u yang bukan produk asli (pinjaman), kaba (sebagai media?) misalnya, boleh jadi

—

B

“=mwucian dapat diidentifikasi sebagai produk sastera Minangkabau yang asli, karena
perkembangannya telah mampu mengemban misi sebagai media ekspresi sistem
5250 =ultural masyarakat yang melahirkannya. Sekaitan dengan itu, Umar Junus telah
-2z Sustikan bahawa kaba itu merupakan produk asli kebudayaan Minangkabau.*

engan begitu, apakah dapat diartikan bahawa jika suatu ekspresi sastera
erefisxsikan sistem sosio-kultural suatu etnik atau bangsa, dengan media (genre atau
S=%252) 2pa saja, adalah sastera etnik atau bangsa bersangkutan? Batasan ini tentu
z«zn menimbulkan perdebatan baru karena merevisi defenisi-defenisi sastera

=.mnya, jika dikaitkan dengan etnik atau bangsa yang melahirkannya. Redefenisi

= =0t pula dapat dibenarkan ketika masyarakat dunia ini telah tidak lagi dibatasi
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oleh atribut-atribut etnik ketika harus mengekspresikan dan mengkomunikasikan
ekspresinya itu dalam bahasa apa saja demi ekspresi itu dapat dipahami oleh khalayak
yang luas, yang tidak dihalangi oleh batas-batas negara-bangsa. laitu ketika suatu dunia
wujud sebagai tempat di mana ekspresi lokal menjadi bagian yang sah dan berterima
secara global, karena memakaikan media (genre dan bahasa) yang lintas batas.

Bila bertumpu pada pendirian sastera Minangkabau adalah sastera lisan, lalu di
mana posisi sastera tulis dan sastera cetak yang kemudian eksis di Minangkabau? Suatu
tradisi baru yang menunjukkan adanya proses pemodenan, dapatkah ia diabaikan begitu
saja? Mestikah sastera Minangkabau hanya dibatasi sebagai sesuatu yang statis yang
kemudian menjadi ‘barang antik’ di pemuseuman, ketika tradisi lisan itu telah
ketinggalan zaman bersamaan dengan hidup dan kukuhnya tradisi baru, iaitu tradisi
tulis dan cetakan?

Kertas kerja ini mencuba melakukan analisis interpretatif terhadap beberapa
kajian yang telah dilakukan dengan memadukannya dengan beberapa temuan di
lapangan. Kertas kerja ini dilandasi oleh pandangan bahawa sastera Minangkabau
adalah sastera yang lahir dari dan sekali gus merefleksikan sistem berfikir dan sosio
kultural Minangkabau (sebagai latar sosialnya); yang dapat diekspresikan melalui media
(genre dan bahasa) apa saja. Sebagai media atau alat ekspresi, bahasa bukanlah
penanda yang menentukan identiti suatu produk sastera, sekalipun melalui tradisi

bahasa dapat dikenali latar sosio kultural dari produk sastera tersebut.

PERCETAKAN
Ada dua istilah yang sememangnya harus dibezakan, iaitu percetakan dan penerbitan.
Penerbitan (publishing) adalah sebuah proses produksi (meliputi proses editing,
pencetakan, dan pemasaran) suatu teks secara massal. Percetakan adalah bagian dari
proses penerbitan, iaitu suatu proses teknis untuk menghasilkan reproduksi teks dalam
bentuk buku tercetak. Tidak semua penerbit sekaligus memiliki percetakan. Namun,
pemakaian istilah percetakan dalam kertas kerja ini memang untuk menunjukkan
bahawa percetakan itu memiliki andil dalam semangat produksi teks dan reproduksinya
dalam proses transformasi media sastera beserta perkembanagan ide yang
dikandungnya, di samping keparalelannya dengan sikap dan reaksi positif terhadap ide
kamajuan.

Suryadi,’ telah membahaskan tentang dunia percetakan di Sumatera Barat abad
19 dan 20. Suryadi berhasil mengidentifikasi bahawa sehingga akhir tahun 1800-an,
dunia penerbitan di Sumatera Barat dikuasai oleh orang Belanda. Tujuan mula
penerbitan adalah untuk menerbitkan akhbar dan:buku berupa laporan pentadbiran

Belanda di Indonesia hasil penelitian mereka.
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Pada masa itu telah diterbitkan beberapa teks Minangkabau, baik dari hasil
pengumpulan dan penulisan terhadap tradisi lisan (pantun dan syair) mahupun dari
manuskrip-manuskrip berisi hikayat dan cerita kaba; yang penulisannya dilakukan atas
‘suruban’ pemerintah kolonial juga. Beberapa di antaranya misalnya Bahoewa Inilah
Teka Teki (1876); Berbagai-bagai Hikayat Dahulu Kala, (Lansd-Drukkerij: 1862);
TjaritoZ Senderan Pengadjaran Kepada Manoesia jang Bingoeang dan Pendorong Paham
atawa Pikirannya, (Batavia: Landsdrukkerij, 1867);Tjindur Mato, Minangkabausche-
Maleische Legende, (Batavia: Albrecht & CO, 1886); Syair Soenoer, (Batavia: Albrech &
CO, 1888);de Chabar Mama’ si Hetong, (Leiden: P. W. M. Trap, 1892).°

Lebih jauh Suryadi menjelaskan bahawa setelah itu, ‘orang Indo’ (peranakan
Indonesia-Eropa) menjadi pelopor penerbitan di Padang. Mereka adalah pegawai
Belanda. Walaupun begitu, penerbitan buku sekolah dan bacaan umum dimcnopoli oleh
Belanda untuk tujuan kawalan yang ketat (yang berterusan sehingga bertubuhnya Balai
Pustaka, 1908). Akhbar pertama berbahasa Melayu diterbitkan tahun 1864, Tiga Bintang
Timoer, yang dicetak oleh Chatelin Press. Kemudian tahun 1886 penerbit Edward van
Muijen menerbitkan akhbar berbahasa Melayu Il, Pelita Kecil.

Menjelang abad 20, para peniaga Cina dan pribumi mulai menyertai bidang
penerbitan. Pada masa ini orang yang celik huruf telah semakin ramai, terutama
terhadap aksara Arab. Ada hubungan dialektik antara ramainya orang celik huruf
dengan kebutuhan buku dan perkembangan percetakan. Pada masa awal abad 20,
perkembangan penerbitan semakin pesat. Dunia penerbitan masa itu tidak lagi semata
dikuasai Belanda, tetapi juga Cina dan pribumi. Penerbit milik persyarikatan pribumi di
antaranya adalah Volkdrukkerij Djatilaan, Snelpersdrukkerij Insulinde (milik Dja Endar
Moeda), Snelpersdrukkerij Orang Alam Minangkabau (yang dipimpin oleh Mahyoeddin
Datoek Soetan Maharaja).”

Penerbit-penerbit pribumi ini menerbitkan akhbar dan buku, untuk memajukan
masyarakat pribumi. Artinya, sekalipun Belanda lah pihak yang memperkenalkan sistem
pendidikan sekular, tetapi itu dilakakukan di kalangan yang sangat terbatas, yaitu bagi
‘orang Indo’ (pribumi peranakan) dan anak-anak dari pribumi yang bekerja sebagai
pegawai Hindia-Belanda. Demikian pula dengan hal penerbitan, penerbitan yang
dikuasai Belanda ditujukan seutamanya untuk kepentingan mereka, dan akses pribumi
untuk menerbitkan teks dan pemikiran-pemikiran baru sangatlah terbatas. Pembatasan
itu tentu ada kaitannya dengan ‘ketakutan’ akan muncul dan berkembangnya gagasan
yang memicu radikalisme penentangan terhadap penjajah. Di samping itu, sangat
mungkin pula ada alasan lain, yaitu bahawa orang Minangkabau adalah manusia egaliter
yang lebih senang berkreatifiti dengan fasilitas peralatan dan pengélolaan sendiri.®

Pada masa (awal abad 20) ini budaya cetak di Sumatera Barat berkembang

secara pesat. Perkembangan budaya cetak’ ini relatif lebih awal di Sumatera Barat bila
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dibandingkan dengan beberapa daerah di Indonesia. Bila sehingga 1890-an kegiatan
penerbitan masih berpusat di kota Padang (bandar utama di pantai barat Sumatera),
maka pada masa ini hampir pada setiap kota kecil, mempunyai penerbit. Penerbit-
penerbit itu menambah semarak tradisi keilmuan dan kesasteraan di negeri ini.

M. Sanusi Latief menunjukkan betapa kesemarakan penerbitan itu memiliki
implikasi positif terhadap kemajuan keilmuan, terutama dalam bidang keagamaan.
Beliau mengungkap bahawa buku dan majalah menjadi media keagamaan yang strategis
sama ada bagi Kaum Tua dan Kaum Muda pada dekade akhir abad 19 dan paro awal
abad 20. Beliau mencatat tidak kurang dari tiga majalah Kaum Tua dan dua puluh
majalah Kaum Muda (termasuk tiga yang diterbitkan di luar Minangkabau, iaitu: Al
Imam di Singapore (1906-1909), Panji Islam (1936-1942) dan Pedoman Masyarakat di
Medan (1936-1941). Majalah-majalah tersebut turut memfasilitasi polemik di antara
kedua kelompok aliran keagamaan itu. Di samping itu juga diterbitkan buku-buku yang
berkaitan dengan adat istiadat Minangkabau dan sastera (meliputi syair, kaba, roman
pergacelan, dan roman detektif). Beberapa kota (termasuk kota kecil) yang menjadi
pusat penerbitan di Sumatera Barat adalah Padang, Maninjau, Bukittinggi, Padang
Panjang, Parabek (Bukittinggi), Padang Japang (Payakumbuh), dan Batusangkar. '

Demikianlah secara sepintas dunia percetakan dan produktifitinya yang
bertumbuh sejak abad 19 dan menjadi begitu semarak pada abad ke 20. Karya-karya
tulis-cetak telah menjadi icon (simbol) kemajuan. Tradisi literati, serta budaya
membaca dan cetak telah mengantarkan masyarakat Melayu Minangkabau (dan bangsa
Indonesia) memasuki dunia kemajuan. Ekspresi intelektual yang dilahirkannya adalah
berupa buku-buku keagamaan, karya sastra, expose ajaran moral dan ideologi adat,
buku ilmiah, dan karya-karya informatif dan revolusioner. Budaya cetak telah menjadi
media ekspresi intelektual Minangkabau dalam sejarah Melayu-Indonesia. Pikiran-
pikiran konstruktif disebarkan melalui teks-teks tercetak, dan melalui media itu mereka
memelopori tradisi perbukuan di Indonesia dan dengan media pula mereka menjelajahi
dunia.

SASTERA MINANGKABAU; LISAN KE TULISAN KE CETAKAN.

Kesusasteraan Minangkabau tahap pertama, menurut Edwar Djamaris, adalah berupa
sastra lisan, sastera yang disampaikan secara lisan, dari mulut ke mulut. Cerita
dihapalkan oleh pencerita (tukang kaba), kemudian cerita itu didendangkan atau
dilagukan kepada khalayak pendengarnya. Karya sastera lisan ini cukup banyak
jumlahnya, beragam jenisnya dan sudah banyak yang diterbitkan." Kata 'diterbitkan’
disini cenderung menyiratkan sebuah usaha pendokumentasian sahaja terhadap ide-ide

lama dalam tradisi klasik ke media modern tanpa kreativiti. Padahal yang sesungguhnya
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terjadi, kreativiti sastra orang Minangkabau terus berkembang dan bahkan lebih berani
beradaptasi dengan kemajuan medianya.

Memang tidak dapat dibantah bahawa sastera Minangkabau mula adalah sastera
lisan. Bangsa Minangkabau bahkan sejauh ini belum terbuktikan memiliki aksara sendiri.
Aksara pertama yang digunakan adalah aksara Jawi (Arab-Melayu) dan kemudian aksara
Latin. Tentu saja hal itu pertama menunjukkan bahwa bangsa Minangkabau mengenali
tulisan setelah memperoleh pengaruh Islam melalui Aceh dan dunia Islam lainnya,* dan
mengenali aksara Latin setelah mendapat pengaruh Barat melalui kolonialis. Jadi,
tradisi menulis di kalangan masyarakat Minangkabau hukan ‘kurang’ membudaya,
sebagaimana dikatakan Suryadi®, melainkan justru ‘tidak’ membudaya ketika mereka
belum mengenal tulisan. Maka dapat dipahami mengapa tradisi penulisan naskah-
naskah Minangkabau pada umumnya, baru dimulai pada sepertiga pertama abad 19.
Keterlambatan tersebut disebabkan oleh ketiadaan aksara dan keterbatasan
kesempatan untuk belajar." Oleh karena itu, setelah semakin banyak orang yang celik
huruf dan begitu tradisi baru itu dikenal dan dihayati, ia langsung diadopsi dan
kemudian dengan cepat menjadi bagian dari kehidupan keintelektualan mereka.

Transformasi tradisi lisan ke tulisan, pertama-tama dimotivasi oleh semangat
mempelajari Islam dan mengembangkannya di tanah Minangkabau.’ Dimotivasi oleh
semangat belajar (roh pendidikan Islam), para ulama Islam itu mesti mengadopsi sistem
tulisan (mempelajari teks-teks tertulis dan kemudian menuliskan ide-ide mereka untuk
dabat dibaca dan dipelajari oleh para murid atau pengikutnya di Minangkabau) dalam
mengembangkan tradisi pendidikan dan keintelektualan mereka. Pada masa itulah lahir
syair-syair Makkah dan Madinah serta Syair Soenoer.'® Masa ini juga digiatkan dengan
tradisi penyalinan sebagai upaya memperbanyak naskah dalam penyebaran ajaran
Islam. Masa ini juga tumbuh tradisi penyalinan (skriptorium). Memang, produk tulisan
pada masa itu (abad 17-19) relatif sedikit, hal itu diduga disebabkan oleh beberapa hal:
(1) sedikit orang yang mampu tulis baca, disebabkan (2) orang Minangkabau belajar
slam bukan dari penganjur yang datang ke negerinya, melainkan dengan cara mengirim
puteranya ke sumber ilmu keislaman itu', karenanya membutuhkan kemauan dan
biaya, (3) perguruan-perguruan Islam juga relatif masih ‘tertutup’ (4) para ulama juga
memanfaatkan tradisi lisan (bukan mentradisikan tulisan) dalam menyampaikan risalah
cakwah, dan (5) sikap curiga terhadap sesuatu yang baru, yang sering kali berakibat
‘ambannya proses adaptasi ke tradisi baru itu.'®

Tahap kedua transformasi lisan ke tulisan adalah berkat jasa kebijakan kolonial
melalui para administrator mereka yang menganjurkan untuk menuliskan berbagai teks
isan Minangkabau, sebagaimana juga dilakukan di daerah lain di Nusantara. Aksara

¥ang digunakan pertama adalah aksara Jawi dan kemudian aksara Latin. Oleh karena

=
w

ng dilakukan baru sebatas penulisan terhadap teks sastera lisan, maka secara
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kebahasaan dan pertunjukan, naskah tulisan tersebut masih mencirikan kelisanan.
Artinya, karya-karya lisan itu tetap dalam bentuknya yang lisan, dan penulisan tidak
lebih dari sekadar usaha pendokumentasian. Sekalipun demikian, tradisi itu dapat
dicatat sebagai indikasi suatu fase dalam proses transformasi lisan ke tulisan, ketika
orang yang mampu tulis baca masih cukup langka. '

Motivasi penulisan teks lisan menjadi naskah (manuskrip), sebagaimana terdapat
pada kolofon naskah-naskah Minangkabau, adalah memenuhi suruhan orang Belanda
atau Inggris.” Oleh karena itu, usaha tersebut pertama-tama jelas untuk kepentingan
kolonialis itu, bukan untuk kepentingan pengembangan tradisi baru yang lebih maju di
tanah Minangkabau. Motivasi tersebut agaknnya tidak banyak berpengaruh terhadap
transformasi tradisi lisan ke tradisi tulisan. Mungkin ada efek tidak langsung dalam
bentuk usaha meneruskan penulisan dan penyalinan naskah, tetapi semua itu dilakukan
secara sembunyi-sembunyi dan kemudian disimpan secara ketat. Pada masa inilah
agaknya lahir tradisi resitasi (membacakan naskah sastera lisan dalam pertunjukan),
sebagaimana pada kasus Basimalin dan pembacaan hikayat di Padang area. Hal itu

selanjutnya menumbuhkan motivasi pengembangan tradisi tulisan, namun tentu saja

motivasi itu sepenuhnya tumbuh dari kesadaran dan disemangati dari dalam diri orang

Minangkabau itu sendiri.?' )

Tahap ketiga adalah tahap transformasi tradisi lisan ke tulisan dan ke cetakan
yang lebih kondusif. Pada masa ini, ekspresi pemikiran, sastera, dan keilmuan dilakukan
melalui tulisan dan cetakan. Pilihan penggunaan bahasa dan aksara, sebagai media
ekspresi, berlangsung secara bebas dan alamiah, karena ada setidaknya tiga pilihan,
iaitu: bahasa dan aksara Arab, bahasa Melayu aksara Arab, atau bahasa Melayu aksara
Latin. Bahkan pada beberapa terbitan, digunakan aksara Arab dan aksara Latin secara
bersamaan. Pada terbitan beraksara Arab, aksara Latin seringkali digunakan untuk
iklan, seperti pada seri cetakan Fort de Kock Bukittinggi. Kondusifitas fase ini didukung
oleh fasilitas penerbitan yang dimiliki dan dikelola sendiri oleh pribumi Minangkabau,
sehingga lebih menjamin independensi komunitas egalitarian itu berkreatifiti.

Dari uraian di atas terlihat bahawa pengadopsian tradisi tulisan dalam tradisi
keilmuan dan kesusasteraan Minangkabau ditandai oleh setidaknya empat langkah
perkembangan, iaitu penulisan terhadap teks lisan, beriringan dengan itu penyalinan
(penggandaan) naskah, kemudian munculnya tradisi resitasi, dan terakhir tumbuh dan

berkembangnya tradisi penulisan yang kreatif.

Kebahasaan

Sebagaimana dikemukakan di muka, bahawa aksara pertama yang digunakan dalam

tradisi tulis Minangkabau adalah aksara Arab dengan bahasa Melayu atau bahasa
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Minangkabau. Penggunaan aksara Arab erat kaitannya dengan Islam, iaitu agama yang
dianut oleh mayoritas masyarakat Minangkabau itu bahkan hingga hari ini. Agama Islam
memang pertama kali turun di negeri Arab, sehingga sumber-sumber ajarannya (Quran
dan Hadits) ditulis dengan menggunakan bahasa dan aksara Arab. Demikian pula risalah
yang sampai kepada mereka juga dalam aksara Arab, baik dalam bahasa Arab sendiri
mahupun dalam bahasa Melayu. Jadi, pemakaian aksara Arab juga memiliki implikasi
keagamaan. *

Pada fase awal penulisan terhadap teks sastera lisan Minangkabau, ciri bahasa
lisan masih melekat. Hal itu dapat dipahami kerana yang dilakukan baru sebatas
penulisan (pendokumentasian) terhadap teks sastera lisan, maka secara kebahasaan,
naskah tulisan tersebut masih mencirikan kelisanan. Kaba, sebagai sebuah cerita lisan
Minangkabau, diterbitkan lengkap dengan ciri bahasanya yang liris, ungkapan yang
plastis, dan penggunaan pantun yang dominan. Bahasa kaba memiliki susunan yang
tetap, 3-4 kata atau 8-12 suku kata dalam satu kalimat, sebagaimana ditemukan juga
pada kalimat pantun dan pepatah petitih.?

Ciri kelisanan itu adalah kesatuan pengucapan, keserasian rima akhir, dan

ungkapan-ungkapan yang formulaik. Umar Junus menyatakan bahwa:

* Kaba berbentuk prosa lirik. Bentuk ini tetap dipertahankan bila ia diterbitkan
dalam bentuk buku. Kesatuannya bukan kalimat dan bukan baris. Kesatuannya
jalah pengucapan dengan panjang tertentu yang terdiri dari dua bagian yang-
berimbang. Keduanya dibatasi caessura ‘pemenggalan puisi’

Keadaannya dapat terlhat pada contoh berikut:

lamolah maso / antaronyo // bahimpun / urang samonyo //
hino mulie / miskin kayo // bahimpun / lareh nan panjang //

=zl itu juga menggambarkan prinsip couplet (Levin, Samuel R) dan konsep nak duo
pantun sairiang:.satu kesatuan diikuti kesatuan lain dengan pola yang sama, sehingga
terjadi perulangan dan kesejajaran struktur. ¢

Bila di beberapa wilayah Hindia Belanda pemakaian huruf Jawi cuba disekat
szlam dunia pendidikan (karena ditakuti akan menimbulkan radikalisme agama) oleh
semerintah, hal yang berlainan justru berkembang alamiah dan memang cenderung
siberi muatan nilai religius Islam di Sumatera Barat. Hal itu terungkap dari sikap Syekh
Thzhir Djalaluddin yang pernah mengemukakan kemarahannya (dalam majalah Al
—am, Jilid NI, 1908, No. 42/43 hal. 1-4) ketika mengetahui ada majalah Islam di
winzngkabau yang dicetak dengan huruf Latin.®® Penggunaan tulisan Jawi terus meluas
seriringan dengan sosialisasi tulisan Latin. .

Sekalipun ada kecenderungan yang kuat untuk geguh menggunakan aksara Arab
szl2m berbagai tulisan berbahasa Melayu dalam buku-buku atau majalah terbitan

Sumatera Barat, namun penulis Minangkabau cukup arif memahami sasaran

13



pembacanya. Bersamaan dengan perkembangan pesat penerbitan di sumatera Barat
pada awal abad 20, penulis Minangkabau juga menulis dalam aksara Latin untuk
komunitas pembaca yang lebih luas di luar Minangkabau. Penerbit Balai Poetaka, yang
berdiri pada 1917 di Batavia, tak luput dari lahan mereka berkiprah, bahkan cenderung
didominasi oleh mereka. Jadi, sekalipun selalu diawali dengan kontroversi, penulis
Minangkabau cenderung tidak membatasi bahasa sebagai alat ekspresi mereka hanya
pada satu bahasa atau aksara sahaja, bagi mereka bahasa dan aksara hanyalah alat

bukan tujuan.

Motivasi dan Genre

Dari uraikan di atas 'dapat dinyatakan bahwa transformasi sastera tradisi lisan
Minangkabau ke tradisi tulisan dan cetakan dimotivasi oleh semangat keagamaan
(mempelajari dan mengajarkan ajaran Islam) dengan media estetis sastera sebagai
media dakwah yang efektif, memenuhi permintaan pemerintah kolonialis Belanda, dan
kemudian dilandasi kesadaran yang lebih mendasar bahwa buku mampu bertindak
sebagai media yang penting untuk memajukan bangsanya karena dapat mencapai
komunitas yang jauh lebih luas dari tradisi lisan dan melalui buku (juga majalah dan
produk terbitan lainnya) diskusi dan polemik konstruktif lebih dapat dibangun dan
dikembangkan.?

Orang Minangkabau memperlihatkan sikap positif dan terbuka terhadap unsur
budaya yang datang dari luar yang dipandanginya sebagai sesuatu yang mengandungi
roh kemajuan. Dalam kesusateraan, mereka tidak semata berpaku pada pantun;
dongeng; kaba dan randai sahaja; akan tetapi ketika mereka diperkenalkan kepada
syair dalam tradisi hikayat dan islami, mereka segera mengadopsinya sebagai media
ekspresi dakwah. Demikian pula ketika mereka mengenal soneta, roman, novel, dan
drama, mereka juga mengasimilasikan dirinya ke dalam tradisi baru itu. Sama ada sikap
mereka terhadap bahasa sebagai alat, bukan tujuan, maka pemilihan genre sastera

sebagai media ekspresi juga didasari oleh alasan itu.

lde Pembaharuan

Genre sastera yang sering kali digunakan untuk pengungkapan ide pembaharuan adalah
kaba, syair, roman atau novel dan drama. Genre lain seperti pantun, dongeng, pepatah
dan lain-lain; belum banyak disingkap dan sepertinya belum cuba dielaborasi
sasterawan sebagai genre yang tepat untuk mengungkapkan ide-ide pembaharuan itu.
Konflik pada kaba-kaba awal (kaba klasik yang lahir sebelum abad 20) berkaitan
dengan perebutan kekuasaan antara dua fihak yang bertentangan atau bermusuhan,

yang disebabkan oleh orang luar yang jahat (bisa jadi seorang Bapak). Anak laki-laki
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(bakal seorang mamak) hadir sebagai hero untuk menyelesaikan masalah. Setelah itu,
kaba-kaba tak klasik (yang lahir awal abad 20) lebih banyak mengungkapkan persoalan
ketiadaan mamak atau (kalau pun ada) mamak (anak laki-laki) yang tidak bertanggung
jawab dengan menjual harta pusaka untuk kesenangan diri sendiri. Anak laki-laki
kemudian mengubah diri atau keadaan dengan cara merantau dan menjadi kaya,
kemudian menebus atau mengembalikan harta pusaka yang telah susut. Dengan begitu
lembaga mamak ditegakkan kembali dengan pandangan bahwa bagi seorang mamak
kewajiban lebih penting (didahulukan) dari melaksanakan hak.?

Berbeda dari kaba, syair lebih berorientasi keislaman. Tema yang diangkat Syair
Makkah dan Madinah yang ditulis Syekh Ahmad Daud, misalnya, adalah tidak sekadar
menarik orang untuk menunaikan ibadah (haji ke Makkah) akan tetapi justru dikritiknya
karena tidak memahami hakekat ibadah itu (karena didasari taklid dan sikap irrasional),
di samping juga menekankan pentingnya menuntut ilmu, termasuk ilmu sastera, ilmu
falak (astronomi), dan ilmu-ilmu yang lain. Di samping itu, Syair Soenoer yang
ditulisnya kemudian seolah lebih mengungkapkan kesedihan, tetapi di balik itu
mengkritik tradisi dan sistem sosial Minangkabau yang matrilineal, karena telah
mengantarkannya jauh dari kampung halaman dan (lebih tragis lagi) memisahkannya
sebagai seorang ayah dengan putri tercintanya.?

Sikap kritis terhadap nilai-nilai tradisi Minangkabau semakin keras dilontarkan
dalam roman-roman berlatar Minangkabau sebelum perang. Roman-roman tersebut
pada dasarnya merupakan kelanjutan atas beberapa unsur pada kaba, baik kaba klasik
mahupun kaba tak klasik. Roman Siti Nurbaya dan Tenggelamnya Kapal van der Wijck
jelas-jelas menolak tradisi dan mengupayakan masuknya nilai baru untuk jadi anutan.
Sedangkan roman Salah Asuhan dapat menerima tradisi itu, tetapi melalui suatu
pembaharuan (tokoh-tokoh tradisonal dalam roman itu adalah orang yang berpikiran
maju dan berpendidikan).? Demikian pula dalam drama-drama Wisran Hadi, yang
banyak mengkritik sikap romantisme dan hipokrit di tengah masyarakat, di antaranya
berkaitan dengan soal integrasi adat dan Islam di Minangkabau yang selalunya dikatakan
ulama dan tokoh adat sebagai saling mengukuhkan tanpa konflik, padahal faktanya
justru sebaliknya.®

Sikap kritis tersebut kemudian menuntut lahirnya budaya baru yang lebih
berorientasi ke budaya Barat, sebagaimana begitu lantang dikemukakan oleh Sutan
Takdir Alisyahbana. Alisyahbana mengungkapkan bahwa budaya baru itu bukanlah
sambungan dari budaya yang telah ada. *' Chairil Anwar dan Asrul Sani sebagai seniman
angkatan 45 juga menyatakan diri sebagai warga dari gebudayaan dunia. Artinya,
secara dramatis, sasterawan Minangkabau membuat pernyataén-perny‘ataan yang
lantang sebagai ekspresi sikap positif dan terbuka terhadap roh dan spirit kemajuan

melalui berbagai evaluasi kritis terhadap nilai dan tradisi mereka.
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Ide pembaharuan yang terefleksi dari karya-karya penulis Minangkabau jelas
memperlihatkan tahapan-tahapan dinamik yang progresif. Peneguhan nilai ideal tradisi
dilakukan untuk membentengi diri dari kekuatan luar yang jahat, kemudian berubah
menjadi bberon’entasi ke dalam; membenahi borok-borok yang merusak dari dalam. Pada
perkembangan selanjutnya mulai mengkritisi nilai-nilai tradisi yang dianggap ideal
tetapi tidak lagi elevan dengan tuntutan masanya, dan seterusnya lebih radikal:
menyatakan diri berorientasi ke kemajuan (Barat) karena tradisi tidak lagi dapat

diandalkan dalam memenuhi tuntutan realiti kehidupan.

Simpulan

Percetakan dan budaya terbitan menjadi ejen transformasi tradisi lisan ke tulisan dan
cetakan dalam tradisi keilmuan dan kesasteraan Minangkabau, sama ada fenomena itu
di berbagai wilayah di Nusantara pada abad 17-20. Namun ada yang khas pada
masyarakat Minangkabau ini, iaitu setelah begitu lama hidup dalam tradisi lisan dan
begitu lamban mengadopsi tradisi tulisan sekalipun telah mendapat pengaruh Islam
sejak abad 13, tiba-tiba secara dramatis ‘terbuka mata’ dan memelopori tradisi tulis
dan cetakan dalam proses tumbuh dan berkembangnya tradisi sastera tulis moden
Melayu-Indonesia pada awal abad 20.

Beberapa hal yang menjadi pendorong bagi putera Minangkabau untuk
mendominasi panggung sejarah mula kesusasteraan Melayu Indonesia, adalah (1) sikap
positif dan terbuka terhadap ide kemajuan (pendidikan dan tradisi tulisan), (2) sikap
egaliter yang membangun kesadaran harga diri dan nasionalisme, dan (3) realiti konflik
(vyang mentradisi dalam masyarakat) sebagai sumber inspirasi kreatifiti sastera.

Sikap positif terhadap unsur budaya baru tidak serta merta diterima, tetapi
dilihat secara kritis dan kadangkala dengan ‘curiga’. Sikap egaliter masyarakat etnik
Minangkabau ini juga memberi andil bagi lambat atau cepatnya proses transformasi
media ekspresi sastera mereka. Di satu sisi, sikap egaliter tersebut menjadi
penghambat (bagi proses adopsi tradisi tulisan) namun di sisi lain justru membuat
lompatan yang dramatis (dalam perkembangan tradisi tulisan dan cetakan di dekade
akhir abad 19 dan di awal abad 20).

Wujud lompatan yang penting adalah pada sikap yang kemudian memandang
bahasa dan genre sastera hanyalah alat, bukan tujuan. Oleh karena itu, hambatan
teknis yang berkaitan dengan pembatasan-pembatasan tradisi (bahasa, aksara, genre,
dan orientasi) didobrak, sehingga melahirkan ide-ide pembaharuan yang progresif.
liengan itu sastrawan Minangkabau kemudian menjadi agent of change dalam proses

transformasi sastera tradisi lisan Minangkabau menuju sastera moden Melayu-Indonesia.
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maupun agama Istam. Jika syair digunakan untuk penya

yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan, baik adat
mpai pesan-pesan keagamaan, pantun dan kaba cenderung
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selanjutnya, kemajuan pesat perkembangan Islam di Min

angkabau dimotori oleh putera-puteranya yang kembali dari

rantau, Aceh, Makkah, Mesir, atau negara Islam lainnya. Ini merupakan sisi lain dari sikap égaliter masyarakat
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% Konflik dalam masyarakat Minangkabau, secara ideal, ad

alah keniscayaan dan konstruktif , sebagai wujud dilaketika

sosio-kultural. Akan tetapi, konflik antar mazhab yang tak terkendali, terutama antara kaum adat dan kaum Paderi,

justru tidak konstruktif.
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